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ABSTRAK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari banyak pulau, sehingga
peranan transportasi laut sangat signifikan dalam bidang pembangunan. Dengan
luas sekitar 1,5 juta km2 dan wilayah lautan yang empat kali lebih luas dibanding
daratan, sangat wajar jika negara maritim ini memprioritaskan hubungan laut
sebagai hal yang sangat penting, lantaran terdapat 17.508 pulau, baik yang besar

maupun kecil, dan hampirSeparuhnya dihuni manusia yang saling membutuhkan

interaksi (Jusna, 2016)#Indonesia kaya akan sumbefhdaya alam, baik di darat

maupun laut, yang @@pat dimanfaatkan untuk meflingkatkan kesejahteraan

masyarakat, bangsa, negara. Mengingat kondisi rafis seperti itu, sistem

et al,.2022)
Perbatasan
banyak pend perdagangan,

perawatan keschate : amun, infrastruktur

transportasi laut Nunukan4 ’ hd

termasuk frekuensi layanan laut yang belum optimal, penggunaan moda tradisional

api sejumlah masalah. Ini

berkecepatan rendah yang lebih banyak seperti kapal tradisional (Kellen, T. L. K,).

Transportasi laut antara Nunukan dan Pulau Sebatik merupakan sarana penting
untuk jalur pergerakan masyarakat, barang, maupun aktivitas ekonomi di wilayah
perbatasan. Dengan kondisi infrastruktur dan transportasi yang buruk, masyarakat
setempat menghadapi kendala dalam hal waktu tempuh dan aksesibilitas (Nur’anisa
Salsabila et al, 2015). Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh masih terjadinya

sejumlah kecelakaan kapal di perairan sekitar Nunukan dan Sebatik, yang



menunjukkan bahwa aspek keselamatan transportasi laut di wilayah ini
memerlukan perhatian serius. Kantor berita ANTARA wilayah Kalimantan Utara
melaporkan kecelakaan kapal penumpang pada 29 Januari 2025 di perairan
Kabupaten Nunukan akibat hantaman gelombang tinggi yang menyebabkan empat
orang meninggal dunia. Selanjutnya, Media Kaltimtara memberitakan peristiwa
kapal pengangkut sembako yang terbalik pada 20 Juli 2025 di perairan Sebatik
akibat dihantam ombak. Tidak lama kemudian, Kabar Nunukan juga melaporkan
insiden tabrakan kapal pada 28 Juli 2025 yang melibatkan Borneo 02 Express
(pengangkutan kargo J&T) dan sebuah  kapal cepat penumpang, yang
mengakibatkan kapal penumpang tersebut terbelah dua. Rangkaian peristiwa
keterbatasan sarana dan

tersebut memperlihatkagf adanya keterkaitan antar.

prasarana transportasi latit dengan tingkat risiko pelayatan di wilayah perbatasan.

Oleh karena itu, diper ada, perbaikan sistem

operasional, serta pere uai dengan karakteristik

digunakan sebagai s ampu mempersingkat
waktu tempuh, meningkatkan frekuensi perjalanan, dan mempercepat mobilitas
masyarakat antarwilayah khususnya pada daerah kepulauan seperti Nunukan—
Sebatik.

Dikarenakan belum adanya kapal speedboat yang dirancang secara khusus
untuk rute pelayaran Nunukan-Sebatik sehingga penelitian ini bertujuan untuk
membuat desain kapal speed boat sebagai alternatif penyeberangan di wilayah

tersebut . Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan untuk membuat desain kapal sebagai alternatif lain untuk penyeberangan

2



Nunukan-Sebatik. Analisis ini difokuskan pada efisiensi pada penyeberangan
Nunukan-Sebatik agar lebih aman dan nyaman. Diharapkan hasil penelitian mampu
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan Transportasi laut khususnya di
area Nunukan dan Sebatik, dan juga mampu meningkatkan keselamatan sekaligus
efisiensi waktu pada transportasi laut tersebut.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang,
penelitian ini akan memusatkan perhatian pada beberapa aspek penting. Adapun
yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana desain rancangan kapal speedboat penyeberangan Nunukan-

Sebatik?

1.

emenuhi syarat

2. Untuk me ilitas rancangan at sebagai alternatif
penycber
3. rototype  kapal” speedboat gan Nunukan-

Sebatik. v‘
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat agar penyeberangan
antara Nunukan-Sebatik lebih efisien dalam jangka waktu dan juga lebih aman
dalam penyeberangan tersebut, berikut manfaat dari penelitian ini:

1. Memberikan alternatif lain sebagai solusi transportasi yang memberikan

waktu tempuh yang lebih singkat.

2. Memberikan alternatif lain sebagai solusi transportasi yang lebih aman dan

nyaman.



3. Menyediakan bahan pertimbangan untuk kebijakan transportasi lokal di
wilayah tersebut.
1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini tetap fokus dan terarah, batasan masalah ditetapkan sebagai
berikut:
1. Hanya berfokus pada rute penyeberangan langsung antara Nunukan dan
Sebatik.
2. Studi ini hanya berfokus pada desain kapal speedboat (ukuran utama, bentuk
lambung), tidak memasukkan perhitungan struktur dan biaya produksi.

3. Hanya melakukan perhitungan hambatan menggunakan software maxsurf

stabilitas

1.6 Kerangka Peneliti

yang menjelaskan alur

BOAT SEBAGAI

AutoCAD Prent Design Aproach

Mzxsurf .
Desain kapal

speedboat sebagai
alternatif

penyeberangan
Arus Laut Nunukan-Sebatik,

Mesin tempel Beban External

Sistem Penggerak| Lingkungan

Gambar 1. Diagram Fishbone
(Sumber : Hasil olahan 2025)



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lokasi

Kabupaten Nunukan terletak di bagian utara Provinsi Kalimantan Utara. Ini
berbatasan langsung dengan Malaysia. Dengan luas 14.263,68 km2, Wilayah ini
terletak 4 mil dari garis pantai terluar ke arah laut seluas 1.408,758 km2. Kabupaten
Nunukan terdiri dari 25 pulau yang tersebar di laut Kalimantan Utara, dengan Pulau
Sebatik merupakan pulau terluar di Negara Kesatuan Republik Indonesia NKRI (I
Nyoman Radiarta et all,

Pulau Sebatik terlet@k di perbatasan antara Indonesidian Malaysia. Dua negara

memiliki Sebatik. Mal@§sia memiliki bagian utara pulallj dan Indonesia memiliki

atik terletak di antara N

latan. Pulau an, ibu kota Kabupaten

Sebatik

lebih 3 sampai 4 kilometer dah membedakan Pulau Sebati

(Robert Siburia

Gambar 2.1 Peta Nunukan Sebatik
(Sumber : Dpk Nunukan Kaltim)



Gambar 2.2 merfipakan gambar pelabuhan penyeb@rangan dengan rute

Nunukan-Sebatik yafi@berada di Pulau Nunukan.

adalah jenis kapa nbav tmpang. Umumnya,

tipe kapal ini digus gbagai kapal wisata

Kapal cepat juga meru.pﬂ

cepat di lautan terbuka atau perairan yang terbatas dengan menggunakan desain

cang untuk berlayar dengan

lambung yang ringan, mesin berkapasitas besar, dan teknologi propulsi yang
efisien. (Menurut Utomo et al., 2021), kapal cepat memiliki kecepatan lebih dari
20 knot dan menggunakan material ringan seperti aluminium alloy atau FRP
(Fiber Reinforced Plastic) untuk mengurangi berat total dan meningkatkan rasio

daya terhadap berat.


http://kompas.com/

Gambar 2.3 Kapal Cepat
(Sumber : Tribun Kaltara)

2.3 Koefisien

Nilai koefisien l@nmbung kapal adalah nilai §ang digunakan untuk

membandingkan bentuklambung kapal dengan banguf@h ruang tertentu. Nilai-

nilai kogffisien berikut diperhatikan saat membu,

dengan

id Yonatan Eka

Gambar 2.4 Coefficient Block
(Sumber : Yeddid Yonatan Eka Darma.,2023)



2.3.2 Coefficient Midship (CM)

Perbedaan antara luasan gading besar yang terendam air dengan lebar
kapal (B) dan tinggi kapal (T) dikenal sebagai koefisien midship kapal.

__Am

Coefficient Midship Cm=— (2.2)

T BT

B = Br.Mid

Gambar 2.5 Coefficient Mi
ber : Yeddid Yonatan Eka Da

Gambar 2.6 Coefficient Prismatic
(Sumber : Yeddid Yonatan Eka Darma.,2023)

2.3.4 Volume Displacement
Volume perpindahan air yang disebabkan oleh volume badan kapal

yang tercelup disebut dengan volume Displacement.

Volume Displacement : V=Lwlx B x T x Cb (2.3)



2.3.5 Penentuan Ukuran Utama

Dalam proses desain kapal, ada banyak metode yang berbeda yang
digunakan. Pilihan metode yang akan digunakan didasarkan pada tujuan kapal
dan jumlah data yang tersedia dari desain kapal sebelumnya. Beberapa metode

yang digunakan termasuk:

2.3.6 Parent Design Approach

Parent Design Approach adalah salah satu metode desain kapal dengan

perbandingan atau komparasi, yaitu dengan caraqnengambil sebuah kapal yang

ciri-ciri yang sama ini dapat

kemudian ien yang menguk a kapal. (Alfredo

Simatupang.,202
2.3.8 jve Design Ap

Metode i i prototyping, testing,
and analysis (trial and error). Hasil pengujian literasi desain terbaru akan
menentukan perubahan dan perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan

kualitas dan fungsionalitas desain yang sudah ada (Alfredo Simatupang.,2022).

2.3.9 Parametric Design Approach

Proses desain kapal menggunakan parameter seperti panjang, lebar,
sarat, koefisien blok, dan titik gaya apung sebagai ukuran utama yang diperoleh
dari analisis regresi dari kapal pembanding. Selanjutnya, perhitungan teknis

dilakukan selama proses desain (Alfredo Simatupang.,2022).



2.3.10  Optimization Design Approach
Optimisasi biasanya digunakan untuk menemukan nilai minimum atau
maksimum yang telah ditetapkan sejak awal sebagai fungsi tujuan dan
merupakan proses untuk mendapatkan beberapa kemungkinan hasil yang
memenuhi syarat dengan batasan tertentu (Alfredo Simatupang.,2022).
2.4 Spiral Design

Konsep desain kapal tidak terpisahkan dari prinsip desain spiral, yang
menyatakan bahwa untuk membangun sebuah kapal, semua elemen yang tercantum
dalam desain spiral harus dipenuhi (Setto Pramudyo Kusumo etall.,2017). Secara
umum pada saat melaku

desain kapal memiliki®3 tahapan utama yang harus

diperhatikan yaitu, condept design, feasibility designy dan full design. Dimana

concept design merupakan tahapan utama dalam pros€s mendesain kapal yang

stabilitas

PROPORTIONS &

PREL. POWERING -
e
BODYPLAN
t4
4
Y
TAT

LARGE MERCHANT SHIP
PHASE TYPICAL £F FORD

ESY concerr oeston A
[II1] erecwunary p=sion 300-MAN-DAYS
[ contract resien 5.000-MAN-DAYS

. DETAIL DESIGN 60,000-MAN-DAYS

Gambar 2.7 Spiral Design
(Sumber :Kharis Abdullah.,2022)
2.5 Rencana Garis (Lines Plan)

Gambar rencana garis (/ines plan) merupakan representasi bentuk geometris

kapal yang telah dirancang berdasarkan ukuran dan parameter utama hasil proses
10



perancangan. Rencana garis merupakan tahapan lanjutan dalam desain kapal yang
berfungsi untuk menggambarkan bentuk lambung secara detail, khususnya bagian
yang berada di bawah garis air. Melalui gambar ini, bentuk badan kapal dapat
dianalisis untuk mengetahui karakteristik hidrostatis dan performanya. Selain itu,
pada tahap ini juga dibuat gambar carena yang menunjukkan bentuk lambung
terendam air, sehingga karakteristik badan kapal di bawah garis air dapat dievaluasi
dengan lebih jelas. Penyusunan rencana garis dilakukan berdasarkan garis-garis air
(water lines) yang telah ditentukan pada tahap perancangan sebelumnya. (Giri
Aditya Chandra J.,et al.,2017). Rencana garis adalah representasi bentuk lambung
yang dapat dibentuk berdasarkan jarak frame atau gading (Budianto.,2017).

i
&S {/f

17)
2.6 General A

Perancangan uk menggambarkan

atau menyusun daigs pal (Setto Pramudyo
Kusumo.,et al emer ea penumpang,
akses masuk dan kew Wnan bahan bakar, serta
jalur evakuasi. Dalam konteks kapal penumpang yang beroperasi di rute pendek,
desain harus fokus pada proses boarding yang cepat, ruang gerak yang cukup,
penyimpanan bagasi yang sederhana, dan aksesibilitas peralatan keselamatan
(seperti pelampung dan rakit penyelamat) yang mudah. GA juga perlu
memperhatikan pembagian berat agar tidak mengganggu keseimbangan dan trim

kapal (Tri Rahmaji etall.,2022). Tata ruang umum harus memperhitungkan aspek

keanggunan dan kenyamanan (Wasis Dwi Aryawanr et al.,2022).

11
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Gambar 2.9 Gambar General Arrangement
(Sumber :www.javaneseboat.com)
Gambar 2.9 merupakan gambar yang diambil dari www.javaneseboat.com
bukan sebagai contoh desain pada kapal yang akan di desain.

2.7 Stabilitas

Stabilitas kapal adalah kemampuan atau kecenderyngan kapal untuk kembali ke

posisi keseimbangan seiula setelah mengalami kemirthgan akibat pengaruh gaya

luar. Kapal yang memiliKi stabilitas yang baik akan ma mempertahankan posisi

tegak saat mengapung tidak mengalami kemiringanj§dng berlebihan ke sisi kiri

ketika beroperasi di perai kapal dapat Rembali ke

1 angin,

, yai j a tiga titik yang
menentukan stabili Titik Apung (Centre
of Buoyancy) iti . 1an Alfanda .,2023)

kapal tidak dapat dikendalikan, kehilangan keseimbangan, dan tenggelam. baik
yang terjadi di lautan selama perjalanan maupun di pelabuhan saat menambah,
mengurangi, atau memindahkan barang. Kurang lebih 40% dari kasus yang dibahas
di Mahkamah Pelayaran berkaitan dengan kecelakaan tenggelam kapal yang

disebabkan oleh kondisi stabilitas atau penambahan( Isa Rachman.,2014)
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b = buoyancy

w = weight
Gambar 2.10 Diagram Stabilitas
(Sumber : Benedicta Dian Alfanda, Et al.,2023)

Adapun titik yang berperan penting dalam stabilitas pada kapal yaitu

1. Titik berat (centr; o}gmvity) \
Merupakan gaya. berat keseluruhan kapal yang mﬁncangkup semua isi kapal
dan menekan ke bawah (Hendra Saputra, et al.,2017).

[
2. T1t1k apung(centre of bouyancy)

‘Tltlk agun% MeruR kan titik berat geometri aﬁal yan% terbenam d1 air yang

menekan ke atas titik a ung merupakan bukan t1t1k yang tetap melainkan
SR

dapat berubah ubah tergantung kOIldlSl pada sarat suatu kapal (Hendra
Saputra, et al ,2017). , ‘ \

3. Titik Metacenter
Merupakan sebuah titik semu dimana titik G tidak boleh melewati batas di
atasnya untuk men_]agavkapal stabil. Tltlk‘pusat meta dapat berubah sesuai

dengan kemiringan kapal (Hendra Saputra, et al.,2017).
R —.

cL ?
cL

w ! L 2 ¢ w/ @M L
. .G -
B
o8
cL
Titik B Titikk G Titik M

Gambar 2.11 Titik Stabilitas Melintang Kapal
(sumber : Isa Rachman, et al.,2023)

Stabilitas kapal sangat berkaitan dengan bentuk lambung dari suatu kapal,

muatan, draft (sarat), dan juga ukuran dari nilai GM. Stabilitas kapal dibagi

13



menjadi dua yang mencangkup:

1. Stabilitas Statis
Stabilitas statis adalah kemampuan kapal untuk mempertahankan atau
mengembalikan posisi keseimbangannya ketika berada dalam kondisi diam
maupun berlayar pada perairan yang tenang setelah mengalami gangguan
yang menyebabkan kemiringan. (Harjito Prayitno Mukti.,et al.,2024).

2. Stabilitas Dinamis
Stabilitas kapal dalam keadaan oleng atau mengangguk disebut stabilitas

dinamis (Harjito Prayitno Mukti.,et al.,2024).

2.8 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah rangKuman hasil penelitian terdahulufyang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang

Tabel 2.2 Penelitian Terd:

Hasil: Did a speedboat: panjang
18,00 m, tinggi 1,50 m.
Menggunakan bahan fiberglass, dan analisis
' g, via Maxsurf. Relevan

apasitas dan desain

Mm Ietode: Csain kapal penumpang cepat

dkk. (2025)

2

bertumpu pada waterjet propulsion, analisis
dimensi, estimasi daya mesin, dan pertimbangan
draft rendah untuk karakteristik sungai/pantai

Kalimantan (metode konseptual + perhitungan

Hasil: Menunjukkan bahwa penggunaan water jet
dan hull yang disesuaikan (low draft + semi-

planing) dapat memungkinkan operasi di perairan

14



No. Nama dan Tahun
Publikasi®)

Hasil

3 M. Yamin Jinca
dan Andi
Muliamaet (2016)

dangkal dengan kecepatan relatif tinggi sambil
menjaga keamanan dan  manuverabilitas;
digunakan sebagai referensi untuk desain

speedboat/rute antar-pulau di Kalimantan.

Metode: Kajian kualitatif &  kuantitatif
mengenai infrastruktur transportasi, analisis pola
aliran barang dan orang, studi lapangan

Hasil: Menggambarkan kondisi eksisting
penyeberangan (termasuk peran speedboat),
hambatan  infrastruktur, dan  kebutuhan
peningkatan da penyeberangan untuk
mendukung ektivitas ~ serta  logistik
perbatasan Nun@ilRan—Sebatik. Berguna untuk
konteks kebij dan kebutuhan desain
kapal/pelabuhy;
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Garis Besar Penelitian

Studi ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis desain kapal speedboat
sebagai alternatif sarana penyeberangan di rute Nunukan—Sebatik. Penelitian ini
berfokus pada optimasi ukuran utama kapal, stabilitas, dan keselamatan operasional.
Metode ini mencakup perhitungan awal dimensi utama, penggunaan perangkat

lunak desain kapal untuk memodelkan bentuk lambung, dan melakukan evaluasi

Secara garis besar, tah

n penelitian meliputi

1. Pengumpulan data awal seperti data jumlah aru

tradisional, ju penduduk dan data kapal yamg diperlukan sebagai data

17



3.2 Diagram Alir Penelitian

Berikut diagram alir pada penelitian yang berjudul “DESAIN KAPAL
SPEEDBOAT SEBAGAI ALTERNATIF PENYEBERANGAN NUNUKAN-
SEBATIK”

/ Sudi Literatur /

h 4
| Pengumpulan Data |

¥

Melakukan penentuan
ukuran utama menggunakan
metode parent Design

Melakukan
perbandingan rasio
ukurann uatama
kapal dan
mielakukan
perhifungan
resisten

Melakukan rancangan lines
plan dan general arragement

Melakukan perhitungan
stabilitas pada kapal

/ Kesimpulan /

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian

(Sumber : Hasil olahan 2025)
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3.3 Identifikasi Masalah

Pada tahapan awal dalam penelitian ini adalah dengan mengidentifikasi
permasalahan yang ada pada perumusan masalah yang nantinya akan selesaikan
dalam penelitian ini, Masalah yang akan diangkat yaitu desain kapal speed boat
sebagai alternatif penyeberangan Nunukan-Sebatik yang berada di Kalimantan
Utara.

3.4 Studi Literatur

Sebelum melakukan identifikasi masalah, Studi literatur merupakan aktivitas

untuk mencari teori maupun teori sebagai persiapan untuk mengidentifikasi masalah

yang akan diangkat pada pghelitian. Setelah fakto-fakter tersebut telah diidentifikasi

maka proses penelitianftidak terlepas dari studi litegatur. Studi literatur yang

digunakan pada prop ini berasal dari sumber yangMerpercaya seperti, Jurnal

yang tercatat pada Go@gle scholar, perpusnas, Jurnal m negeri, website resmi,

data la i . tahapan

pengumpulan enunjang dalam

kedalaman laut di s bolak-balik kapal
R, T g—
3.6 Permode

Berdasarkan dm r» & gEah selanjutnya adalah

melakukan proses perbandingan terhadap dimensi atau ukuran utama yang

dibutuhkan menggunakan perhitungan rasio kapal. Setelah data tervalidasi,
dilakukan pemodelan kapal menggunakan perangkat lunak desain. Adapun
perangkat lunak yang digunakan meliputi Maxsurf Modeler Advanced untuk
pembuatan bentuk lambung (hull form) dan penyusunan /ines plan, Autocad untuk
pembuatan gambar General Arrangement, serta Rhinoceros 3D untuk pemodelan
detail interior kapal. Serangkaian proses ini dilakukan agar desain kapal yang

dihasilkan memenuhi kebutuhan operasional kapal speedboat pada rute Nunukan—
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Sebatik.

3.7 Perhitungan hambatan

Perhitungan hambatan dan kebutuhan daya pada desain kapal ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak Maxsurf dengan menerapkan metode Holtrop. Hasil
perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan besaran daya mesin yang
diperlukan agar kapal speedboat dapat mencapai kecepatan operasi yang diinginkan.
Dengan penentuan daya mesin yang tepat, kapal diharapkan mampu berlayar secara

optimal.

3.8 Analisis Data

Data hasil yang dip@roleh melalui perangkat lunak §ang digunakan kemudian

dianalisis untuk meni apal speedboat sebagai

pengganti moda pen nukan—Sebatik mampu

Terdapat bebesa aitu variabel bebas,

variabel terikd

1. Variabel Bebas (/ndep
Variabel yang mempengaruhi desain kapal speedboat
e Ukuran utama kapal
e Sistem propursi
e Kondisi Perairan Nunukan - Sebatik
2. Variabel Terikat (Dependent Variables)
Variabel yang menjadi hasil dari desain speedboat
e Hambatan Kapal

e Stabilitas kapal
20



e Kebutuhan daya
e Keselamatan dan kenyamanan
3. Variabel Kontrol (Controlled Variables)
Variabel yang dijaga tetap konstan selama penelitian.
e Metode perhitungan
e Standar desain

e Material

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Indikator

HP, RPM,

1 Perairan Gelombang,

PE, PD
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BA B4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penyelesaian
permasalahan penelitian secara sistematis. Tahapan yang dilakukan meliputi
pengumpulan data dan studi literatur, pelaksanaan perhitungan teknis, serta
pengolahan dan analisis data yang digunakan sebagai dasar dalam penarikan

kesimpulan penelitian.

4.1 Tinjauan Lokasi

Hubungan transporta§i antara Pulau Nunukan dan RBulau Sebatik sangat penting

karena kedua wilayall¥ tersebut memiliki keterkaitafh aktivitas yang tinggi.

Masyarakat Sebatik s€fing melakukan perjalanan ke fNunukan untuk berbagai

kesehatan, serta akses
ra kedua

an sangat

i dilakuk@n dengan
secara langsung,
mengangkut jumla dan juga kendaraan
motor maksima n. kapal tradisional

yang tidak dilcng keselamata tuk nama kapal

merupakan pelabuhan tempat pengambilan data.
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Gambar 4.1 Pelabuhan Penyeberangan
(Sumber : Dokumentasi Penulis,2025)

4.2 Penentuan Ukuran Utama

Pada penelitian ini Metode Parent Design Approach digunakan untuk

menentukan ukuran uta

kapal. Data desain kapalyyang telah diuji digunakan

sebagai referensi utama@alam proses ini. Penelitian mefiggunakan kapal speedboat

Service yang berada di

, DKI Jakarta. Data dan

Kura Kura 7 kapal ini

Gambar

Tabel 4.1 Ukuran kapal Pembanding

Komponen Ukuran Satuan
LOA 13,5 m
B 3,2 m
H 1,65 m
T 0,6 m
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VS 20-25  knot

Dalam tahapan pemodelan kapal, dilakukan perhitungan untuk menentukan
ukuran utama kapal yang dibutuhkan untuk kapal speedboat penumpang dengan
rute  Nunukan-Sebatik. Untuk menentukan nilai-nilai yang diperlukan

menggunakan persamaan berikut

LOA2= ’ /j—f XLOALl......ooooi . Persamaan 4.1

Persamaan 4.2

H2 1,64 m
T2 0,6 m
VS 24 knot

Dengan ukuran utama kapal tersebut dapat disimpulkan bahwa kapal pada
penelitian ini dapat berlayar di perairan tersebut dikarenakan dengan sarat kapal
sebesar 0.6m, telah sesuai dengan kedalaman laut pada perairan tersebut yang

dimana menurut buku Laporan Penyelidikan Geografi dan Geofisika Kelautan
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Perairan Sebatik, Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2006
buku tersebut menyebutkan bahwa kedalaman laut pada perairan tersebut yaitu 0-
I5m diukur dari tepi selat hingga bagian tengah.C-MAP Nautical Charts
menunjukkan lokasi perairan Selat Sebatik yang menjadi area operasi kapal pada
rute Nunukan—Sebatik. Titik lokasi berada pada koordinat 04°04'41" LU dan
117°43'52" BT dengan kedalaman perairan sekitar 9—12 meter. Data posisi dan
kedalaman perairan ini digunakan sebagai dasar dalam analisis kelayakan

operasional dan keselamatan pelayaran kapal yang direncanakan.

4.2.1 Perhitungan Froud Number

Persamaan Froud Number

Dimana

Fn = Froud Numb

Coeffisie
— 0.609( Hasﬂm
Coeffisien Prismatic (cb)

= 0.606 ( Hasil didapatkan berdasarkan persamaan 2.3)

4.2.3 Perhitungan Displacement

Perhitungan displacement pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan software Maxsurf untuk mengambil data pada data hidrostatik.
Volume Displacement yang diperoleh pada pengerjaan tugas akhir ini yaitu:
Volume Displacement = 8,371 m3

Displacement yang diperoleh pada penelitian ini yaitu :
26



Displacement = 8,58 ton

4.3 Desain

Pada subbab ini disajikan hasil desain kapal Speed Boat penyeberangan
Nunukan-Sebatik yang meliputi Lines Plan, General Arrangement, dan model tiga
dimensi (3D). Penyajian ketiga desain tersebut bertujuan untuk memberikan
gambaran teknis mengenai bentuk lambung, tata letak ruang, serta konfigurasi kapal

yang telah direncanakan.

4.3.1 Rencana Garis

Proses penyusunan desain rencana 8aris (l/ines plan) dilakukan

setelah ukuran utagia kapal ditentukan pada tahapfperancangan awal. Dalam

proses pemodelanfiya, digunakan perangkat luna axsurf Modeler untuk

membentuk lam kapal sesuai dengan par

Gambar 4.3 Model Half Breadth Plan
(Sumber : Hasil Olahan)

27



28

- L.
Gambar 4.4 Model Shear Plan
/ (Sumber : Hasil Ola)va)
PP P 2008 0 o 20w l—
‘ ambar 4.5 Mow
(Sumber : Hasil Ola
aua o4 | nort kedalamub 2D dlam bentuk

file D
Setelah itu

DXF and IGES
disusun menjadi

sususan gambar seperti yang tamapak pada gambar 4.6.




LINES PLAN

Body Plan Sheer Plan
= %
AL
5 e & Baseline
Half Breath Plan

I I e

I — — ]

— ] PRINCIPAL DIMENSION
— \ TOR T3A3 »

A P MS FP ] I8 ™

Gambar 4.6 Tampilan Liaes Plan
(Sumber : Hasil Olaha

Gambar Lines Plan merupakan representasi bentuk lambung kapal
[ER pn]

yar§ digunakan seba§a1 dasar dalam proses perancangan dan anahsls teknis

kapal. Lines Plan terdiri atas tiga tampak utama, yaitu Body Plan, Sheer Plan,
b - . 4 ‘ h

dan Half Breadth Plan. Body Plan menunjukkan bentuk penam R ng
= ASE
melintang kapal pada setiap station atau gading, sehingga dapat digunakan
- A | =Y . = Tl
untuk mengetahui distribusi volume dan bentuk badan k%nl. Sheer Plan
T 4 =y = 3

menampilkan profil kapal dari tampak samping, yang memperlihatkan bentuk
: A ‘p - piay : %g —— 'pl

haluan, buritan, garis geladak, dan garis air rencana. Sementara itu, Half

.. A A 4

Breadth Plan menggambarkan bentuk lambung dari tampak atas yang

menunjukkan Eerubahian lebar kapal.”—II >
4.3.2
Setem am“p selanjutnya adalah

penyusunan General Arrangement (GA). General Arrangement disusun untuk

merencanakan tata letak ruang, perlengkapan, dan fasilitas kapal sesuai dengan
fungsi operasional yang telah ditetapkan. Perancangan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap ruang dan peralatan kapal ditempatkan secara
efektif, sehingga dapat mendukung kenyamanan, keselamatan, dan kelancaran
operasional kapal. Dalam proses pembuatannya, General Arrangement
dirancang menggunakan bantuan perangkat AutoCAD sebagai kasaran dalam

bentuk tata ruang lalu tata ruang tersebut diaplikasikan kedalam aplikasi Rhino
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8 sekaligus membuat 3D dari kapal tersebut. Berikut merupakan Tahapan

untuk mengekspor tampilan 3D dari perangkat Reheno 8 kedalam perangkat
2D AutoCAD.

1. Buka Rhino kemudian pilih file>Open Design>Pilih file telah
dibuat sebelumnya. Setelah file telah terbuka maka akan muncul

tampilan seperti Gambar 4.7.

&3 o i (15 M) - incers 8 Commerciot o
Tie (1 Vew Cine Sl S0 St Mew Dot Twwlom oo Ansyee Remder Widow Nelp

Commana Deete

Detete 297 cejects

Command:

Caateg  Newinve

3D
perangkat Rhino

Taratum

of &

o

LLLLCaeaias

HHERL

a
i

xawn  ymms o T

G Otho Plamar Osmap  Sratiach  Cuneel KPw) S s CPane Dtwc)  SmcoraMstory Fiw Abkse toane O

Gambar 4.8 Tampilan Fitur Make2D
(Sumber : Hasil Olahan)



3. Setelah tampilan 2D telah muncul langkah selanjutnya yaitu
mengexport ke format AutoCAD dengan cara membuka Menu >

Export File pilih AutoCAD (dwg). Untuk tampilannya akan
tampak seperti Gambar 4.9.

entuk file

tersebut

SIDEVIEW

= =]

EEEEE
BE ©

= - =

TOP VIEW

PRINCIPAL DIMEN SION

TOx

]
e
£

i

o
e s s

Gambar 4.10 Desain Rencana Umum

(Sumber : Hasil Olahan)
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4.4 Perhitungan Hambatan Dan Daya Mesin

Perangkat lunak Maxsurf Resistance digunakan untuk mensimulasikan model
kapal untuk menghitung hambatan dan daya mesin. Dalam simulasi ini, metode
Holtrop digunakan, dengan asumsi efisiensi sebesar 100%.

Perhitungan tahanan kapal mencakup kecepatan dan massa jenis perairan
melalui proses berikut:

1. Setelah membuka maxsurf resistance, pilih File, Open Design, dan pilih

file.msd yang dibuat pada modeler maxsurf sebelumnya. Setelah file gambar

telah di input maka akan muncul seperti pada gambar 4.11

metode yan i eperti 12 lalu pilih ok
apabiliio e tela .

Gambar 4.12 Pemilihan Metode Hambatan
(Sumber : Hasil Olahan)
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3. Langkah seterusnya Yaitu memasukan kecepatan kapal yang sesuai
dengan kecepatan pada model kapal dengan cara membuka menu Analysis

> speed >, Maka akan tampak seperti gambar 4.13.

Gambar 4.13 Penempatan K&gepatan

(Sumber : Hasil Olaha

4. Langkah sete a yaitu menentukan free ce dimana nilai Froud
an cara

ree surface, K eperti pada

Gambar 4.14 Penentuan Froud Number
(Sumber : Hasil Olahan)
5. Setelah di running maka akan tampak seperti pada gambar 4.15 untuk
mengetahui tahanan dan power pada kapal pilih result window maka akan

tampak tahanan dan power yang diperlukan kapal.
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B Macsirt Resatance 64-bi - Perspective] 8 x
Fie G5t View Amiyss Disy Dua Window Help

1o0ds. BEEENEL. 3/0&. Bes.

Gambar 4.15 Hasil Running Resistance

(Sumber : Hasil Olahan)

Dari hasil hambgtan dan power kapal tersebufimaka didapatkan tahanan

power kapal erti pada gambar 4.16 dadmi4.17 merupakan Hasil

perhitungan tah@han kapal dan hasil perhitunganfpower kapal.

Legend
I Holtrop
LT
L
L
ol Hpltrop _———
S
P
—

2t
z
1
2
g
3
[

9

%o 204 2038 212 218 22 224 228 232 236 24

Speed kn
054 056 058 1 102 104 106 108 11 112

Froude Number
Holtrop = 24,081 kN Speed = 22,000 kn

Gambar 4.16 Hasil Tahanan Kapal
(Sumber : Hasil Olahan)



Power vs Speed 5

Powr

2o 204 208 212 216 E2 234 228 232 236 24

051 056 056 Bl 102 . 104 106 108 11 112

Holtrop = 272,544 KW Speed = 22,000 kn

Gambar 4.17 Hasil Power
(Sumber : Hasil Olaha

metode

gi yang

nan total

tersebut agar k i patan maksimum

1 taE;mal t n daya efektif

(Effective Power) ka 'Wentukan berdasarkan

hubungan antara tahanan dan kecepatan kapal. Pada kecepatan 24 knot atau sekitar

12,35 m/s, dengan tahanan total sebesar 25,9 kN, diperoleh kebutuhan daya efektif

secara optimal.

Dengan

1
C

sekitar 320 kW atau setara dengan 429 HP. Nilai daya efektif ini menggambarkan
besarnya daya yang diperlukan untuk mengatasi tahanan kapal saat beroperasi pada
kecepatan maksimum, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan

spesifikasi sistem propulsi dan daya mesin yang sesuai.
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4.5 Pemilihan Mesin Tempel

Setelah perhitungan hambatan telah dilakukan maka didapatkan mesin dengan
324,792 Kw. Langkah selanjutnya yaitu menentukan mesin penggerak yang akan
dipakai untuk untuk menggerakan kapal speedboat. Sesuai dengan referensi kapal
yang digunakan ataupun sebagai patokan desain dalam penelitian ini kapal
menggunakan mesin Tempel sebagai penggerak. Mesin yang dibutuhkan yaitu
441.59422433HP maka dipilih HONDA-BF250, dimana mesin ini memiliki daya sesuai
dengan yang dibutuhkan, berikut merupakan gambar dari mesin HONDA-BF250.

‘i tr 4. 10 Mesin

DA-BF2

er : https://mari

el 4.3 berikut

Model BF250

Kapasitas silinder (cm3) 3,583

Diameter Lubang x Langka 89x 96

Kisaran Kecepatan Penuh ~ 5.300 - 6.300
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Nilai Daya (kW (PS)/rpm) 183.9 (250) / 5.800
Sistem Pendingin Water Cooled
Bahan Bakar RON 86 / Reguler
Kapasitas Oli Gear 1,47 Liter

Sistem Pengapian

Microcomputer Programmed

Sistem Penyalaan Mesin

Electric

4-Stroke, SOHG, 60? V6, 24 Valve

X:635(125)/U:

X:284/XX:2

4.6.1 Perhitungan

Komponen yang tercantum pada berat DWT ini diantaranya yaitu

Berat crew, Berat bahan bakar, air tawar dan oli gigi, Berat motor serta berat

penumpang dan barang bawaan crew beserta penumpang. Berat-berat

komponen tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel 4.4 merupakan

rincian dari perhitungan berat DWT kapal.
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Tabel 4.4 Komponen DWT

NO ITEM JUMLAH BERAT SATUAN

1 Berat Motor 6 910 kg

2 Berat 16 1200 kg
Penumpang

3 Berat Bawaan 16 800 kg
Penumpang

4 Berat Crew 3 225 kg

5 Berat Bawaan 3 30 kg
Crew
Berat Oli Gigi kg

sistem permesinan, serta berat outfitting yang meliputi perlengkapan dan

peralatan yang terpasang secara permanen pada kapal. Rincian pada berat

komponen komponen tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5



Tabel 4.5 Komponen Lwt

NO ITEM JUMLAH BERAT SATUAN
Popursi

1 Mesin Tempel 2 568 kg
Perlengkapan

1 Peralatan navigasi 35 kg

2 Lifejacket 20 30 kg

3 Lifebuoy 2 6 ke

4 Liferaft 2 164 kg

5 Kursi Pilot 1 50 kg

6 Kursi Penumpang 640 kg

Toilet 1

intu Akomodasi kg

kg

kg
ke
kg
kg

ton

4.6.3 Perhitungan Berat Kapal Dan Hukum Archimedes

Total berat kapal wisata diperoleh dari penjumlahan komponen
Lightweight Tonnage (LWT) dan Deadweight Tonnage (DWT). Berat DWT
sebesar 3.400ton dan berat LWT sebesar 4.793ton, sehingga berat total kapal
adalah:
W =8.193

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan terhadap displacement kapal
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pada sarat rencana. Berdasarkan Hukum Archimedes, kapal akan terapung
pada kondisi seimbang apabila berat total kapal sama dengan atau lebih kecil
dari displacement yang dihasilkan oleh volume benaman kapal. Oleh karena
itu, berat total kapal sebesar 8.193 ton harus dibandingkan dengan nilai
displacement pada sarat rencana untuk memastikan bahwa kapal memenuhi
persyaratan daya apung dan tidak mengalami kelebihan muatan.
A =8.580
Selisih =0.387

= (4.77%)

Selisih sebesar 4.77% antara displacement dan berat total kapal

besar dibandingkan sarat b

Perhitungan trim pada kapal dapat dilakukan menggunakan metode yang
dijelaskan dalam Parametric Design Chapter 11 oleh Parsons (1999), dengan
persamaan sebagai berikut:

Trim = TA-TF = (LCG - LCB)L/GML
Dimana

TA = Sarat Buritan

40



TF = Sarat Haluan

LCG = Longitudinal center of gravity
LCB = Longitudinal center of buoyancy
L = Length between perpendiculars
GML = Longitudinal metacentric height

Sesuai ketentuan NCVS Chapter 2 untuk kapal dengan panjang kurang dari 35
meter, nilai trim yang diizinkan tidak boleh melebihi (LPP/50) atau sekitar 2%
dari panjang antara garis tegak. Berdasarkan ketentuan tersebut, batas maksimum

trim yang diperbolehkan pada kapal wisata yang dirancang adalah sebesar 244,62

berbagai kondisi pemuatan, mulai dari kondisi muatan penuh (100%) hingga

kondisi muatan tersisa 0%. Hasil perhitungan dan evaluasi stabilitas pada setiap

kondisi pemuatan tersebut diperoleh sebagaimana ditunjukkan berikut ini

1. Pada kondisi muatan penuh (100%), kapal berada pada kondisi
keberangkatan dengan seluruh consumable, seperti bahan bakar, air tawar,
dan kebutuhan operasional lainnya, terisi penuh. Kondisi pembebanan ini

digunakan untuk merepresentasikan keadaan kapal saat memulai pelayaran.
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Data hasil analisis pada kondisi tersebut disajikan pada Tabel 4.7 dan

Gambar 4.19 berikut.

Tabel 4.7 Kondisi pada muatan 100%

3.1.2.1: Area 0 to 30 3,1513 m.deg 7,6701 Pass

3.1.2.1: Area 0 to 40 5,1566 m.deg 12,6811 Pass

3.1.2.1: Area 30 to 40 1,7189 m.deg 5,0110 Pass

3.1.2.2: Max GZ at 30 or 0,200 m 0,693 Pass
greater,

3.1.2.4: Inifial GMt 0,150 1,287 Pass

1.5 Angle of laximum GZ 15,0 55,4 Pass

‘ Righting Lever (GZ) 4]

g - [ stabiiiy
H i | G

Gambar 4.19 Hasil Stabilitas Perhitungan Untuk Muatan 100%

(Sumber : Hasil Olahan)

Berdasarkan evaluasi hasil perhitungan yang ditampilkan pada Tabel 4.7 dan

Gambar 4.19, diketahui bahwa karakteristik stabilitas kapal speedboat pada kondisi

consumable penuh (100%) telah sesuai dengan kriteria stabilitas yang berlaku,

sehingga kondisi tersebut dinyatakan aman untuk dioperasikan.
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2. Pada kondisi muatan 75%, Kondisi pembebanan ini digunakan untuk
merepresentasikan keadaan kapal saat memulai pelayaran. Data hasil

analisis pada kondisi tersebut disajikan pada Tabel 4.8 dan Gambar 4.20

berikut.
Tabel 4.8 Kondisi Pada Muatan 75%
3.1.2.1: Area 0 to 30 3,1513 m.deg 8,3661 Pass
3.1.2.1: Area 0 to 40 5,1566 | m.deg 13,9446 Pass
3.1.2.1: Area 30 to 40 1,7189 m.deg 5,5785 Pass
3.1.2.2: Max at30 or | 0,200 m 0,790 Pass
grea
3.1.2.4: Initial GMt 0,150 1,281 Pass
15,0 Pass
I1.247 Initial Glﬂ/\gx]ﬂde\;=1251m Stability
_ ~

Gambar 4.20 Hasil Stabilitas Perhitungan Untuk Muatan 75%

(Sumber : Hasil Olahan)

Berdasarkan evaluasi hasil perhitungan yang ditampilkan pada Tabel 4.8 dan

43



Gambar 4.20, diketahui bahwa karakteristik stabilitas kapal speedboat pada kondisi

consumable 75% telah sesuai dengan kriteria stabilitas yang berlaku, sehingga

kondisi tersebut dinyatakan aman untuk dioperasikan.

3. Pada kondisi muatan 50%, Kondisi pembebanan ini digunakan untuk

merepresentasikan keadaan kapal saat memulai pelayaran. Data hasil

analisis pada kondisi tersebut disajikan pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.21

berikut.
Tabel 4.9 Kondisi Pada Muatan 50%
3.1.2.1: A :; 0to 30 3,1513\ m.deg 9,0953 Pass
5,1566 m.deg | 15,2924 | Pass
6,1971 Pass
9 Pass
97 Pass
Pass

| stability
i |=mG

Gambar 4.21 Hasil Stabilitas Perhitungan Untuk Muatan 50%

(Sumber : Hasil Olahan)
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Berdasarkan evaluasi hasil perhitungan yang ditampilkan pada Tabel 4.9 dan
Gambar 4.21, diketahui bahwa karakteristik stabilitas kapal speedboat pada kondisi
consumable 50% telah sesuai dengan kriteria stabilitas yang berlaku, sehingga

kondisi tersebut dinyatakan aman untuk dioperasikan.

4. Pada kondisi muatan 25%, Kondisi pembebanan ini digunakan untuk
merepresentasikan keadaan kapal saat memulai pelayaran. Data hasil

analisis pada kondisi tersebut disajikan pada Tabel 4.10 dan Gambar 4.22

berikut.

Tabel 4.10 Kondisi Pada Muatan 25%
3.1.2.1: Area 040 30| 3,1513 m.deg | 9B0953 Pass
3.1.2.1: Area Ofo 40 | 5,1566 m.deg Pass

3.1.2.1: Area

1,7189 m.deg

30 orgreater
3.1.2.44 Initial GMt 150 m Pass
1.5 A 15,0 deg Pass
s iy

‘—2
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Righting Lever (6Z)

124 Intial G GM at 0,0 dog = 1.332 m
P

ing: angle qf squilibduti 6: Tum: anfs of squilibrium

4
Heelto Starboand deg

Gambar 422 Hasil Stabilitas PerhitunganfUntuk Muatan 25%

(Sumber : Hasil Olahan)

igunakan untuk
ran. Data hasil

1si tetsebut disajikan pada Ta .11 dan Gambar 4.23

berikut. m
i j Yo

3.1.2.1: Area 0 to 30 3,1513 m.deg 11,4319 Pass

3.1.2.1: Area 0 to 40 5,1566 m.deg 19,7619 Pass

3.1.2.1: Area 30 to 40 1,7189 m.deg 8,3300 Pass

3.1.2.2: Max GZ at 30 or 0,200 m 1,210 Pass
greater
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3.1.2.4: Initial GMt 0,150 m 1,406 Pass

1.5 Angle of maximum GZ | 15,0 deg 61,0 Pass

Righting Lever (GZ)

- [ stabiliey
T

Tabel 4.11 dan
Gambar 4.23, d i oat pada kondisi

4.8 Desain 3D
Tujuan desain 3D adalah untuk memastikan bahwa bentuk kapal yang
dirancang sesuai dengan ukuran, kebutuhan operasional, dan persyaratan teknis
yang berlaku. Model 3D juga memudahkan analisis hidrostatis, stabilitas, dan
tahanan kapal, dan membantu menemukan kesalahan desain yang mungkin
sebelum pembangunan kapal dimulai. Model 3D digunakan untuk mendesain
kapal speedboat dan mencakup bagian lambung, geladak, ruang mesin, tangki
bahan bakar, kursi penumpang, perlengkapan keselamatan, dan ruang penumpang.

Ini membuat proses konstruksi lebih mudah, cepat, dan akurat.
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Adapun desain 3D dirancang menggunakan Rhino 8. Hasil desain yang telah

dikembangkan ditunjukan pada Gambar 4.23.

Gambar 4.23 Desain 3D

(Sumber : Hasil Olahan)
4.9 Kelebihan

Kelebihan yang di nfaksud pada penelitian ini yaitu membandingkan antara

kapal yang didesain padda penelitian yang dilakukan gan kapal yang sedang

beroperasi kelebihan pa@a penelitian ini antara lain yait

memberikan tmekat kes

pengguna jasa transﬂi.

4.10 Pembuatan Prototype

Proses pembuatan prototype kapal skala dimulai dari tahap perancangan
hingga proses manufaktur model. Tahap pertama adalah menentukan ukuran utama
kapal, seperti panjang (L), lebar (B), tinggi (H), dan sarat (T), berdasarkan
kebutuhan operasional dan hasil perhitungan desain. Setelah ukuran utama
ditetapkan, Langkah selanjutnya yaitu penentuan skala dari prototype dimana pada

Tugas akhir ini skala yang digunakan yaitu 1 : 27 dimana didapatkan panjang kapal
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prototype sekitar 50cm Kemudian untuk langkah selanjutnya seperti penyiapan

material, Pemotongan gading, Pemasangan Gading, Pemasangan Kulit,

pendempulan, Pengamplasan, pembuatan outfiting, Pelapisan cat dasar dan

finishing.

1.

Pemotongan gading/section, Pemotongan gading pada pembuatan prototype
pada penelitian dibantu menggunakan CNC laser Cutting
Setelah pemotongan telah selesai langkah selanjutnya yaitu Pemasangan
section ke Kill sesuai dengan jarak setiap section tersebut
Setelah section telah terpasang maka langkah selanjutnya yaitu pemasangan

kulit pada lambung prototype

Langkah selanjuffiya yaitu melakukan pendenipulan pada lambung kapal
setelah dempul ffelah kering lalu di amplas mefijesuaikan dengan bentuk
lambung
angkah selanj

a yaitu memberi pewarnaagid@sar pada lambung kapal

itu membuat outfi, warnaan
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan teknis yang telah dilakukan pada
perancangan kapal speedboat sebagai alternatif penyeberangan Nunukan—Sebatik,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran utama kapal yang direncanakan adalah panjang (L) sebesar 13,43
m, lebar (B) sebesar3,18 m, tinggi (H) sebesay, 1,64 m, dan sarat (T) sebesar

0,60 m dengan k€cepatan dinas 24 knot. Kapalidirancang untuk melayani

rute penyeberaggan Nunukan—Sebatik dengan Kapasitas yang disesuaikan

dengan kebutuli@h transportasi masyarakat sete

1 kriteria

memiliki

Berdasarkan ukan pada Desain
Kapal Speedboat sebagai nukan—Sebatik, beberapa

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan desain lebih lanjut perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi gelombang, arus, dan cuaca yang lebih
bervariasi di perairan Nunukan—Sebatik agar kapal memiliki performa dan
tingkat keselamatan yang lebih optimal.

2. Pengembangan desain disarankan untuk melakukan perhitungan konstruksi

untuk mengetahui kekuatan konstruksi pada kapal.
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3. Analisis ekonomi dan kelayakan operasional perlu dilakukan untuk
mengetahui efisiensi biaya investasi, biaya operasional, serta tarif
penyeberangan yang sesuai sehingga kapal dapat dioperasikan secara
berkelanjutan.

4. Pemerintah daerah dan operator transportasi diharapkan dapat
mempertimbangkan hasil perancangan ini sebagai referensi dalam
pengembangan sarana transportasi laut yang mampu meningkatkan
konektivitas antara Pulau Nunukan dan Pulau Sebatik serta mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat di wilayah perbatasan.

5. Sarankan cara menurunkan motor ke kapal

D&
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data kapal yang beroperasi

No

Nama Kapal

1

CAHAYA BARU

KAISAR

RESKY JAYA

ASRI JAYA

NUVERA JAYA

SIMPATI

ANTEJA

TIJAYA

ADA INDAH

PADA ELO
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Lampiran 2 Kedalamanan arus pelayaran

s G
€« v A

252 LOGIN

Pulau Sebatik
N\
nNa 5 i o 1 LAUT SULAWESI
~EN7 .4 .+ 52 \
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@ s oom
Nunukan Seiatan
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Pulau Nunukan Timur i
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Selat Sebatik

Get C-MAP for mobile

] ®
i +
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DOWNLOAD ANDROID “ i
. e |
v N x Pulau Nunukan Timur Mot 10 be ymed for nvgsnon © osM noTCES

Lampiran 3 Data p@humpang dan kendaraan

HASIL DATA

JUMLAH

HARI — =penumpang =-— =—motor
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Lampiran 4 Perhitungan preliminary design

F5

Jx

&

=IF(E5>5;"Rejected"”

D

'Accepted")

Simbol

Rentang

sumber

Nilai

25-50

Clement & Blount (1963)

421875

Accepted

3.0-8.0

Savitsky (1964)

5.33313

Accepted

2,3-30

Bertorello & Oliviero (2007)

2.74989|

Accepted

40-560

Bertram (2012)

0.37

Accepted

0.6-075

SNAME / Taylor

0.606

Accepted

0.65-0.80

RINA Standards

0.609

Accepted

05

ITTC 2011

1.076

Accepted

v konversi m/s

Cchb = —~

Am

Cm =

cp =%

Iwl.B.T

Rasio Kapal

Main Dimension

Berat Peralatan

Berat Kapal Crew and Consumable

\"

59



F74 v X v fx 8

Wf=AXGxn

dengan:

W= berat total serat fiberglass (kg)

A= luas permukaan yang dilaminasi (m?)
G= berat serat per lapis (kg/m?)
n=jumlah lapisan

0 N oA W =

o ©

Materia beratg/m?  |kg

12 |CSM (Chopped Strand Mat) 450 0.45
13 'WR (Woven Roving) 600 0.6
14 Gelcoat 500 0.5
15 |Berat Serat

16 CSM

17 ‘Wr

=
=

19 Bagian Luasm?

20 Bottom 37.9300632 m?
21 sisi 25.539632 m?
22 Transom 3.74549959 m’
23 |Deck 34.231 m?
24 |Bangunan Atas 29.7918173 m?

25
26

< > = MainDimension  BeratPeralatan  BeratKapal  Crew and Consumable  perhitungan berat Fiberglas

. WA T AT A @ aa—. A
R29 vii|X Vv k&
| A B C D E F G H | J K L M
22 Transom 3.74549959 m*
23 Deck 34231 m?

Bangunan Atas 29.7918173 m?

Bottom
Luasan 37.9301 m2 gelcoat resin Katalis
Jumlah Lapisan 16 18.965 kg/m2 2 x Fiberglass 0.02 x Resin
CSM 3.6 0.01897 ton/m2 0.63723 0.01274
WR 4.8
8.4
318.613 kg/m2
0.31861 ton/m2
Total 0.98755
3
side
Luasan 25.5396 m2 gelcoat resin Katalis
Jumlah Lapisan 14 12.7698 kg/m2 2 x Fiberglass 0.02 x Resin
CSM 3415 0.01277 ton/m2 0.37543 ton/m2 0.00751
WR 4.2
7.35
187.716 kg/m2
0.18772 ton/m2
Total 0.58343

< > s MainDimension  Berat Peralatan = BeratKapal = Crew and C bl perhitungan berat Fiberglas [« 4+ : ¢ com—




E F G H | J K L M
0.18772 ton/m2

Total 0.58343
deck
Luasan 34.231 m2 gelcoat resin Katalis
Jumlah Lapisan 12 17.1155 kg/m2 2 x Fiberglass 0.02 x Resin
CSM 2.7 0.01712 ton/m2 0.43131 0.00863
WR 3.6

6.3

215.655 kg/m2
0.21566 ton/m2

Total 0.67271
Transom
Luasan 3.7455 m2 gelcoat resin Katalis
Jumlah Lapisan 14 1.87275 kg/m2 2 x Fiberglass 0.02 x Resin
CSM 3.15 0.00187 ton/m2 0.05506 0.0011
WR 4.2

7.35

27.5294 kg/m2
0.02753 ton/m2

Total 0.08556
Bangunan Atas
Luasan 29.7918 m2 gelcoat Katalis
P T 2 S I a aannra i = - PPN
< > = MainDimension BeratPeralatan = BeratKapal  Crewand Consumable  perhitungan berat Fiberglas [ « 4+ : < co—
siap 3% Aksesibilitas: Selidiki
- A B - -
R29 v Aol
A B € D E E G H I J K 5 M
Bangunan Atas
Luasan 29.7918 m2 gelcoat resin Katalis
Jumlah Lapisan 8 14.8959 kg/m2 2 x Fiberglass 0.02 x Resin
CSM 1.8 0.0149 ton/m2 0.25025 0.00501
WR 2.4
4.2

125.126 kg/m2
0.12513 ton/m2
Total 0.39528

Kebutuhan Kaca akrilik

Luas 10.1751 m2
Tebal 0.003 m
Berat 2.8 ton/m3
0.08547 ton
95 |Total berat FiberGlass
96 2.051814503
97
< > = MainDimension  Berat Peralatan  Berat Kapal Crew and Consumable ~ perhitungan berat Fiberglas [ = 4+ ;¢ com—
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Lampiran 5 Perhitungan mesin

8 c D £ E G [l i s
1 0343 2329224 232.348|— - 36 33,340
2 [ 0954 | 2340 | 225 232873 — - sz 101,106
3 [o9ss | 2352 | 226 236319 - N EX) 102275
4 [ 0963 | 2363 | 227 238336 — [ Y 103,228
s [oses | 2375 | 227 241074 = — a3 104,630
6 [ 0972 | 2336 | 228 243,183 — - |33 105318
7 [ 0877 | 2338 | 229 245314 = — 108 107.017
o[ 0982 | 2400 [ 230 247,466 — S FTX 108231
a [ osss | 2421 [ 231 243633 - S FTXY 109,466
10 0991 | 2432 | 232 251833 - - 102 110720
11 0996 | 2424 | 233 254,048 = —~ 103 111987
12 1001 | 2456 | 234 256.285 — —  |103 113262
13 1005 | 2467 | 235 258,544 - - J10a 114535
14 1010 | 2479 | 236 260,823 — - 105 115806
15 1015 | 2490 | 237 263,124 = — 105 117.078
16 1019 | 2502 | 238 265,447 — - J1os 118357
17 [ 1024 | 2513 | 239 267791 — — w7 119,646
18] 1029 | 2525 | 240 270,157 - - 107 120947
19 1033 [ 2536 | 241 272544 = — s 122263
20[ 1038 | 2528 | 222 274352 — — Jios 123530
21 [ 1043 | 2559 | 243 277382 - S [T 124927
2[ 1047 | 2571 | 244 279.833 — - |10 126279
23 [ 1052 | 2582 | 245 282,306 = S FYWY 127,649
22 [ 1057 | 2594 | 246 284,800 — - i1 129,034
[ 1062 | 2605 | 247 287316 - — |12 130,430
%[ 1066 | 2617 | 248 283 854 - - 113 131833
27 [ 1071 | 2628 | 249 292412 — — [114 133244
28| 1076 | 2640 | 250 294333 — - 1 134,661
2 [ 1080 | 2651 | 252 237534 = — [11s 136,082
20| 1085 | 2663 | 253 300218 — - s 137.511
31| 1090 | 2675 | 254 302,862 - - Jus 138928
32 [ 1004 | 2686 | 255 305529 — - |17 140,394
33 [ 1099 | 2698 | 256 308216 = - Jus 141,848
3¢ 1904 | 2709 | 257 310925 = - |19 123313
as [ 1109] 2721f258 313,656]— ~ 119 144,790
3% [ 1113] 27320260 316.408]— - 120 146284
7 [ 1u8| 2748261 319,181~ = 12,1 147,792
3a[ 1123] 2755]262 321976]— - 12,1 149311
3 [ 1127] 2767]263 324732]— — 122 150837
20 Kapasitas Siinder {cm3) 3583
4 Diameter Lubang x Langksh {mm} 39 %36
2 Kssaran Kecepatan Penuh {rom) 5300-6.300
) Nilai Dayal¥W |PS}jrom] 1839 {250} /5800
& | Satem Pendings Viater Cooled
& Bahan Bakar RON 86 / Resguler
% 06 Mesin {Tanpa Penggantid 7.6 Liter / 7.8 Liter
a7 Kapasitas Of Gear 147 Giter
1 Penyupls Bahan Bakar Fucl Injection

Sisterm Pengapian

Sstem Penyalaan Mesin Dectric

Sistemn Pengeluaran Through Hub

Tipe 4-Stroke, SOHC. 602 V6. 24 Vahve

Ketinggian Transom X :635 {25} /U :762 {30}

Berat Kering lka) %:284 /XX :288

< > =+ BeratKapal Crew and Consumable perhitungan b

Siap 5% Aksesibilitas: Selidiki




Lampiran 5 Lines plan
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Lampiran 6 General Ak@ngement
BACK VIEW SIDE VIEW FRONT VIEW

abalatals
gH o

TOP VIEW

PRINCIPAL DIMEN SION
AT

iy

== - =

63



Lampiran 7 Rute Pelayaran

Dermaga Fer
tiang/Bunyu

r @ SDN 007
BINA USAHA @

SEBATIK BARAT|

) UD. DAPOER BL
e <)
A78 MANTIKAS (DBM)

rung Zam-za

Lappio, @

Taman Wisata
Live traffic v Fastwm - e Slow

: Bebatu Ba
; . Measure distance
umah Makan Sriwe < ~
B

Click on the map to add to your path
P Total distance: 4.76 km (2.96 mi)
Q Layers
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Lampiran 8 Pembuatan Prototype
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RIWAYAT PENULIS

Mpyraicle Heryo Putra lahir di Toraja pada tanggal 7 Juni
2004. Ia menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 07
Nunukan hingga kelas 3, kemudian melanjutkan
pendidikan dasar di SD Negeri 002 Nunukan hingga lulus.

Selanjutnya, ia menempuh pendidikan menengah pertama

di SMP Negeri 02 Nunukan dan pendidikan menengah
atas di SMA Negeri 01 Nunukan. Pada tahun 2022, Myraicle Heryo Putra

lanjut mengenai tu i1 1 Myraicle Heryo
Putra melalui t email ya aicleikel il.com
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